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ABSTRAK  

Remaja menjadi sasaran penting dalam upaya pencegahan stunting. 
Pencegahan tersebut dapat dilakukan dengan edukasi Kesehatan 
reproduksi. Keterlibatan orang tua sangat diperlukan dalam intervensi 
penurunan stunting, bukan hanya meningkatkan gizi remaja namun juga 
lingkungan pertumbugan dan perkembangan mereka perlu dioptimalkan. 
Oleh karena itu pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan peran 
keluarga tentang Kesehatan reproduksi remaja seabagai salah satu bentuk 
pencegahan stunting dengan metode penyuluhan. Peserta dalam kegiatan 
ini adalah anggota Bina Keluarga Remaja Desa Jurang yaitu para orang tua 
yang memiliki remaja yaitu 17 orang. Kegiatan ini memberikan dampak 
peningkatan pengetahuan dari 26,6% peserta berpengetahuan baik sebelum 
penyuluhan menjadi 93,3% setelah penyuluhan. Meningkatnya pengetahuan 
ini diharapkan dapat meningkatkan peran serta orang tua dalam 
mendampingi anak mereka utamanya adalah dalam mempersiapkan gizi 
seimbang dan orang tua dapat menjadi sumber informasi utama terkait 
Kesehatan reproduksi remaja. 
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ABSTRACT  

Adolescents are an important target in efforts to prevent stunting. Prevention 
can be done with reproductive health education. Parental involvement is 
needed in stunting reduction interventions, not only to improve adolescent 
nutrition but also to optimize their growth and development environment. 
Therefore this service aims to increase the role of the family regarding 
adolescent reproductive health as a form of stunting prevention with the 
counseling method. Participants in this activity were members of Jurang 
Village Youth Family Development, namely parents who had teenagers, 
namely 17 people. This activity had the effect of increasing knowledge from 
26.6% of participants who had good knowledge before counseling to 93.3%. 
It is hoped that this increased knowledge will increase the participation of 
parents in accompanying their children, especially in preparing balanced 
nutrition and parents can become the main source of information related to 
adolescent reproductive health. 

©2023 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative 

Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

PENDAHULUAN 

Kekurangan gizi masih menjadi masalah utama di banyak negara dan 
menyebabkan hampir setengah dari kematian anak secara global (Black et al., 2013). 
Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) yang dilakukan pada bulan Januari hingga 
Desember 2021 di 34 Provinsi dan 514 kabupaten/Kota di Indonesia menunjukkan 
bahwa prevaliensi stunting sebesar 24,4% (5,33 juta) balita. Angka ini telah mengalami 
penurunan dari tahun-tahun sebelumnya yaitu 30,8% pada 2018, 27,7% pada 2019 
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(Kemenkes RI, 2021).  Namun angka tersebut masih diatas rata-rata angka stunting 
dunia. Pandemi covid berpotensi meningkatkan balita mengalami gizi buruk dan 
stunting karena berkurangnya daya beli masyarakat sehingga konsumsi pangan tidak 
memenuhi kebutuhan gizi serta pembatasan aktifitas masyarakat yang menjadikan 
berkurangnya akses pelayanan Kesehatan (Azizah, 2021).  

Stunting merupakan kondisi dinama anak mengalami gangguan pertumbuhan 
yang mengakibatkan tinggi badan tidak sesuai dengan usianya yang disebabkan oleh 
kekurangan gizi dalam waktu yang lama (Khairani, 2020). Bukti yang luas 
menunjukkan bahwa puncak kejadian stunting adalah dari lahir hingga 3 bulan, 
peningkatan kematian terjadi pada usia 24 bulan yang terjadi karena adanya 
gangguan pertumbuhan, sehingga pencegahan kejadian BBLR dan kegagalan 
pertumbuhan dini menjadi agenda utama pemangku kepentingan Kesehatan dan gizi 
global (da Silva Lopes et al., 2017). Stunting merupakan sebuah siklus, dimana anak 
yang terlahir dari ibu yang anemia dan kekurangan gizi akan mengalami stunting dan 
berlanjut pada keturunan berikutnya yang disebut sebagai siklus stunting 
antargenerasi. Siklus ini harus diputus pada masa yang tepat (Martorell & Zongrone, 
2012). Perbaikan pada Panjang lahir, berat badan ibu, jumlah kelahiran, tingkat 
pendidikan ibu, serta status social berpotensi mencegah 20-30% kejadian stunting 
(Mertens et al., 2020).  

Pemerintah mengupayakan penurunan stunting dengan sasaran prioritas 
adalah ibu hamil, anak usia 0-2 tahun atau rumah tangga 1000 HPK. Remaja sebagai 
calon ibu hamil menjadi sasaran penting dalam upaya percepatan pencegahan 
stunting tersebut (Satriawan, 2018).  Kurangnya gizi pada masa kehamilan dapat 
menyebabkan stunting. Tingginya angka kelahiran umur 15-19 tahun menyumbang 
30-35 % kasus stunting, oleh karena itu pencegahan stunting berupa edukasi tentang 
Kesehatan reproduksi penting dilakukan pada masa pra nikah yaitu masa remaja 
(Perpres. No 18, 2020; Rahmanindar et al., 2021). Penting melibatkan orang tua dan 
komunitas remaja dalam intervensi penurunan stunting, karena intervensi tersebut 
tidak hanya meningkatkan gizi remaja namun juga untuk mengoptimalkan lingkungan 
pertumbuhan dan perkembangan untuk mencapai kesehatan yang lebih baik (van Tuijl 
et al., 2021).  

Menurut Survei Status Gizi Indonesia Kemenkes prevalensi stunting di Kudus 
mencapai 17,21 %. Data dari Dinas Kesehatan kabupaten Kudus, Jawa Tengah, 
Kasus stunting di Kudus pada bulan Juni 2022 mencapai 2.747 balita yaitu 4,5% dari 
total balita. Kabupaten Kudus mendukung proyek nasional penurunan stunting, salah 
satunya adalah sosialisasi dan edukasi sejak dini dengan melibatkan calon pengantin, 
ibu hamil, dan menyusui. Dinkes Kabupaten Kudus pun gencar menyoliasisasikan 
pencegahan stunting utamanya dalam pembiasaan pola hidup sehat dan makan 
makanan bergizi seimbang melalui kader dalam Bina Keluarga Remaja (BKR) dan 
Bina Keluarga Balita (BKB) (Jateng, 2021). Bina Keluarga Remaja atau yang akrab 
disebut sebagai BKR adalah kegiatan yang dilakukan oleh keluarga dalam bentuk 
kegiatan dimana orang tua mendapatkan informasi dalam meningkatkan bimbingan 
dan pembinaan tumbuh kembang anak dan remaja secara baik dan terarah dengan 
dibantu oleh fasilitator dan kader Kesehatan. Desa Jurang, Kecamatan Gebog, 
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah telah rutin menjalankan BKR dengan tujuan 
mewujudkan kepedulian dan tanggung jawab orang tua dalam membimbing dan 
mengarahkan anak dan remaja melalui interaksi yang harmonis. Anggota dari kegiatan 
ini adalah keluarga yang memiliki anak usia 6-21 tahun dan belum menikah.  

Hasil wawancara dengan kader Kesehatan Desa Jurang, ada balita stunting di 
wilayah ini namun untuk jumlahnya kader tidak bisa menginformasikan karena sedang 
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dilakukan skrining ulang oleh Puskesmas setempat. Anggota BKR tersebut belum 
pernah mendapatkan informasi tentang pentingnya Kesehatan reproduksi untuk 
mencegah stunting. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menguatkan peran 
orang tua tentang Kesehatan reproduksi sebagai salah satu upaya pencegahan 
stunting. 

METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tahapan persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Persiapan kegiatan dilakukan untuk mengumpulkan 
permasalahan mitra sehingga menemukan kebutuhan mitra. Wawancara dilakukan 
terhadap ketua Bina Keluarga Remaja Anggrek Desa Jurang, Kabupaten Kudus, Jawa 
tengah dan juga kader Kesehatan setempat. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
diketahui bahwa peserta BKR belum pernah mendapatkan informasi tentang 
pentingnya menjaga Kesehatan reproduksi remaja sebagai upaya pencegahan 
stunting.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan peserta anggota Bina 
Keluarga Remaja yaitu para orang tua yang memiliki remaja di wilayah Desa Jurang. 
Acara ini dihadiri oleh 17 peserta. Pengabdian ini memberikan penyuluhan kesehatan 
terkait dengan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi remaja sebagai upaya 
pencegahan stunting dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya 
jawab.  

 
Gambar 1. Bagan Alir kegiatan PkM 

 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah penyuluhan 
Kesehatan dengan cara: 

1. Ceramah untuk memberikan gambaran pentingnya menjaga Kesehatan 
reproduksi remaja agar terhindar dari penyimpangan seksual yang akan 
mengakibatkan pernikahan dini dan dapat menjadi penyebab stunting 
dengan media power point. 

2. Diskusi dan tanya jawab dengan memberikan kesempatan kepada peserta 
untuk menyampaikan pertanyaannya seputar materi yang disampaikan. 

Pemahaman peserta diukur sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan untuk 
melihat pengaruh dari penyuluhan yang diberikan dengan menggunakan kuesioner 
berskala guttman sejumlah 15 item pertanyaan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan Peserta mengisi kuesioner 
pengetahuan sebelum materi diberikan. Hasil dari pengisian kuesioner ini 
menunjukkan bahwa mayoritas orang tua belum memahami risiko stunting yang bisa 
timbul akibat kurangnya kesadaran terhadap kesehatan reproduksi seperti merokok, 
tidak meminum tablet tambah darah pada saat menstruasi pada anak perempuan, 
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kebiasaan memakan makanan siap saji yang tidak diimbangi dengan menu sehat, dan 
juga bahaya pernikahan dini. Selain itu dari hasil wawancara juga didapatkan bahwa 
ada beberapa orang tua yang memiliki komunikasi kurang dengan anak remaja 
mereka.    

Kegiatan ini memberikan dampak peningkatan pengetahuan dari 26,6% 
peserta berpengetahuan baik sebelum penyuluhan menjadi 93,3% setelah 
penyuluhan (Gambar 3) 
 

 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan 

 
Hambatan dalam pemberdayaan keluarga diantaranya adalah 

ketidakadekuatnya informasi serta keterampilan keluarga dalam pengelolaan sumber 
daya yang ada (Oxy Handika, 2020). Kualitas berpikir remaja dapat dipengaruhi oleh 
pola pengasuhan orang tua. Mereka yang memberikan informasi yang baik kepada 
remaja dapat mempengaruhi kematangan dan pembentukan sikap remaja (Kustati et 
al., 2022).  

Kemampuan orang tua dalam berdiskusi dengan remaja diperlukan sehingga 
dapat menjadi sumber informasi terpercaya saat remaja ingin bertanya tentang 
kesehatan reproduksinya. Ada kemungkinan remaja akan mendapatkan informasi 
yang salah terutama terkait dengan kesehatan reproduksinya jika tidak dibarengi 
dengan arahan orang tua yang dapat menyebabkan penyimpangan (Baganu, 2018). 
Pandemi Covid-19 menjadikan penggunaan media sosial pada remaja meningkat 
sebanyak 40%. Hal ini dapat berdampak negatif bagi remaja apabila tidak dipantau 
oleh orang tua. Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
sosial media terhadap pengetahuan remaja terkait dampak perilaku seksual pranikah 
(Prasasti et al., 2022). 

Masih adanya orang tua yang beranggapan tabu membicarakan kesehatan 
reproduksi kepada anaknya membuat anak bisa mencari informasi dari berbagai 
sumber diantaranya adalah media sosial yang isinya belum tentu sesuai dengan 
kebutuhan anak. Oleh karena itu pengawasan orang tua saat anak menggunakan 
media sosial sangatlah penting (Barokah & Zolekhah, 2019). Orang tua yang memiliki 
pengetahuan rendah tentang pendidikan seks pada anak, memiliki risiko untuk tidak 
memberikan pendidikan seks kepada anak mereka, oleh karena itu orang tua 
membutuhkan informasi terkait pendidikan seks agar dapat menyalurkannya kepada 
anak mereka (Adyani et al., 2021). 

Penyuluhan yang diberikan berisi tentang faktor yang mempengaruhi 
kesehatan reproduksi remaja, pengertian kesehatan reproduksi remaja, pengaruh pola 
asuh terhadap kesehatan reproduksi remaja, karakteristik remaja, permasalahan 
kesehatan remaja yang dapat menyebabkan stunting (anemia, KEK, obesitas, 
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pernikahan dini), pengertian stunting, cara menjaga kesehatan reproduksi, dan hal-hal 
yang perlu diinformasikan kepada remaja terkait kesehatan reproduksi. Titik utama 
dalam penyuluhan ini adalah Masalah gizi yang terjadi pada masa remaja seperti 
obesitas, anemia dan KEK dapat menjadi jendela masuknya kejadian stunting.  

Menurut Literatur review yang dilakukan oleh Alwi dkk (2022) asupan protein 
dan zink serta kondisi sosial ekonomi berpengaruh terhadap kejadian stunting pada 
remaja (Alwi et al., 2022). Remaja membutuhkan gizi yang tepat untuk mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan yang akan berpengaruh terhadap kesehatan 
keturunannya (Black et al., 2013). Kondisi kehamilan serta kesejahteraan janin 
dipengaruhi oleh status gizi prakonsepsi. Keadaan kesehatan dan status gizi ibu hamil 
ditentukan jauh sebelum masa kehamilan yaitu pada masa remaja dan dewasa 
sebelum kehamilan terjadi (Cetin et al., 2010). Orang tua berperan dalam perbaikan 
gizi remaja, utamanya adalah mempengaruhi pola konsumsi remaja (Febriani, 2019).  

 

 
Gambar 3. Pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

 
Anemia dan tidak makan pagi merupakan salah satu masalah gizi pada remaja 

yang diakibatkan oleh keterbatasan pengetahuan remaja terkait gizi seimbang 
(Harianti et al., 2022). Pencegahan stunting dapat dilakukan pada tahap remaja 
dengan cara mempersiapkan calon ibu sejak dini. Ketika remaja memiliki pengetahuan 
yang memadai tentang bagaimana cara menjaga kesehatan reproduksi diharapkan 
kita telah mempersiapkan ibu yang memiliki pengetahuan cukup dalam memenuhi 
gizinya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Penyuluhan diikuti oleh 17 anggota Bina Keluarga Remaja Anggrek 
Desa Jurang, Kabupaten Kudus. Kegiatan ini berjalan lancar memberikan dampak 
peningkatan pengetahuan peserta tentang pentingnya peran orang tua dalam 
mendampingi remaja agar terhindar dari risiko memiliki keturunan stunting. 
Diharapkan orang tua dapat mendampingi anak mereka khususnya adalah 
menyiapkan isi piring remaja dengan menu seimbang, mendampingi remaja dengan 
menjadi sumber informasi utama terkait dengan Kesehatan reproduksi mereka. 
Kegiatan PkM dapat dilanjutkan dengan memberikan informasi sesuai dengan 
kebutuhan anggota BKR, agar para anggota lebih siap dalam mendampingi 
pertumbuhan dan perkembangan remaja. 
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